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Abstract

This study investigates the impact of the corona crisis (COVID 19) on the viability of
women's micro-enterprises. This research also explores the innovative strategies
adopted by these women to stay in their business.

This research uses a multi-method approach, namely a combination of quantitative and
qualitative methods. The study was conducted using a survey method by distributing
guestionnaires for small women entrepreneurs. The research results obtained 82 small
female entrepreneurs to collect quantitative data. To analyze quantitative data using
frequency distribution and Chi-Square analysis. The study also conducted semi-
structured interviews with 12 surviving female entrepreneurs to collect qualitative data in
analyzing qualitative data using interpretive methods.

The main research results show decreased performance during social restrictions, as
indicated by a decrease in monthly sales figures. On the other hand, female
entrepreneurs maintain business and increase sales during a crisis. Female
entrepreneurs are more likely to use digital marketing promotion, lower operational costs,
collaboration, and other methods. This study highlights that the innovation strategies
implemented by women entrepreneurs are beneficial for companies to survive.
Furthermore, the identified innovation strategies can help female entrepreneurs who
aspire to stay during the economic crisis.

Keywords: Crisis COVID 19, Small Women Entrepreneurs, Innovation strategies,
Survival

PENDAHULUAN

Sejak Februari 2020, penyebaran cepat penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) di
mana-mana dunia membentuk ancaman kesehatan global dan mulai menyebabkan
kekacauan pada ekonomi dunia (Piraccini et al., 2020). Untuk mengatasi kecepatan dan
cakupan kesehatan global COVID-19 pandemi dan dampaknya terhadap ekonomi,
pemerintah di seluruh dunia merespons dengan cara yang beragam. Namun, mayoritas
menangani pandemi dengan prosedur penguncian dan pembatasan sosial yang
mengungkapkan dampak besar pada arus perdagangan dan urusan ekonomi dunia (Liu
et al., 2020). Karena dampak ini akan tergantung pada bagaimana wabah berkembang,
pembuat kebijakan menghadapi trade-off yang sulit antara manfaat kesehatan dari
kebijakan yang diadopsi dan ekonomi. Keberhasilan kebijakan ditunukkan dengan kurva
infeksi semakin datar dan dapat keluar dalam resesi ekonomi (Bank Dunia, 2020).

Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap kualitas kehidupan manusia di Provinsi
DIY yang memiliki Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tinggi, namun memiliki tingkat
kemiskinan yang tinggi pada tahun 2020 dengan tingkat kemiskinan DIY 12,28%. IPM di
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DIY menduduki urutan ke 11 provinsi di Indonesia dan tingkat ketimpangan pendapatan
yang tinggi ditunjukkan dengan gini ratio sebesar 0,437% tertinggi di Indonesia. IPM
Kota Yogyakarta pada tahun 2020 mencapai angka 86,61 angka tersebut lebih tinggi
dibanding Provinsi DIY. Pada tahun yang sama, tingkat kemiskinan adalah 7,79% lebih
rendah dibanding Provinsi DIY dan juga paling rendah dibanding empat Kabupaten di
DIY, demikian juga dengan Indeks Keparahan Kemiskinan dan Indeks Kedalaman
Kemiskinan. Di tambah lagi, Kota Yogyakarta memiliki permasalahan jumlah penduduk
miskin masih tinggi, tingkat ketimpangan pendapatan individu tinggi, angka kematian
bayi dan ibu melahirkan masih tinggi (Badan Pusat Statistik, 2021)

Di Yogyakarta, sebagian besar perempuan pengusaha berstatus menikah, yaitu
88% dan 44% adalah ibu rumah tangga (Rejeki & Yusup, 2020). Meningkatnya
kebutuhan rumah tangga yang ditandai dengan naiknya harga-harga kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh sebuah rumah tangga menjadi pemicu utama perempuan sebagai
ibu rumah tangga untuk bekerja memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Adanya ruang
dan waktu kerja bebas semakin mendorong perempuan khususnya ibu rumah tangga
untuk bekerja sebagai pekerja rumahan.

Peran perempuan dalam pembangunan ekonomi didokumentasikan dengan baik
dinegara maju (Garba & Kraemer-Mbula, 2018). Dalam dekade terakhir, kewirausahaan
perempuan telah berkembang secara signifikan (Gupta & Mirchandani, 2018) dan juga
ditunjukkan bahwa inovasi dalam usaha milik perempuan juga meningkat. Karena
gender relevan dengan kinerja usaha kecil untuk kesuksesan dan kelangsungan hidup
(Kalleberg & Leicht, 1991), maka kewirausahaan perempuan penting bagi pertumbuhan
ekonomi (Cabrera & Mauricio, 2017).0Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan tentang
UMKM perempuan merupakan topik yang menarik untuk teliti. Terutama, saat kondisi
pandemi dengan kasus di hegara berkembang seperti Indonesia.

Berakar dalam tradisi, perempuan dalam negara berkembang vyaitu sering
perempuan tidak dihargai dalam usahanya. Padahal dari segi perspektif sosial ekonomi
menunjukkan bahwa perempuan yang aktif berpartisipasi dalam perekonomian dapat
menghasilkan kesejahteraan fiskal dan sosial. Bukan hanya pada peningkatan
produktivitas nasional dalam pekerjaan formal, tetapi juga terdapat keuntungan sosial
yang dapat menurunkan angka kematian anak, pengurangan kemiskinan, pengurangan
kekerasan, nutrisi yang lebih baik, dan terjangkitnya penyakit menular yang lebih rendah
(Sullivan & Meek, 2012).

Trend munculnya perempuan pengusaha merupakan salah satu upaya untuk
mengatasi masalah di atas. Perempuan yang memiliki usaha ditandai dengan
pergeseran penyerapan tenaga Kkerja perempuan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, tingkat pengangguran terbuka (TPT) perempuan pada tahun 2020 turun
4,66% dibandingkan tahun 2019 sebesar 4,68%. Hal ini menunjukkan bahwa potensi
dan keahlian perempuan mulai diakui pangsa pasarnya. Statistik menunjukkan bahwa
54% dari sektor UMKM dimiliki oleh perempuan, meskipun merupakan jenis usaha
informal, hanya 33% merupakan usaha formal (Rejeki & Yusup, 2020). Perempuan
memiliki banyak tanggung jawab dalam rumah tangga dan keluarga membatasi waktu
yang dihabiskan untuk menjalankan dan mengembangkan usaha.
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Perempuan menghadapi tantangan dalam kemampuan untuk berasimilasi,
mengembangkan, dan mendesain ulang kompetensi dan sumber daya dalam
lingkungan bisnis (Mu, 2017; Rengkung, 2018). Perempuan wirausaha dapat
mengkonsolidasikan, membentuk kembali, memanfaatkan sumber daya yang ada
(Bouwman et al., 2018) untuk mengembangkan strategi inovatif yang menciptakan nilai
pelanggan (Martin, 2011), sehingga perusahaan dapat merespons perubahan secara
efektif dan efisien di pasar (Peter & Dalla Vecchia, 2021). Rengkung (2018)
menunjukkan bahwa perusahaan harus peka terhadap lingkungan yang berubah dan
menangkap peluang untuk mempertahankan daya saing dan mencapai kinerja yang
tinggi. Saunila (2014) menunjukkan bahwa kemampuan inovasi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan dan kinerja operasional. Kemampuan inovasi telah ditentukan melalui
aspek yang mempengaruhi kemampuan organisasi untuk mengelola inovasi.
Sedangkan, Matarazzo et al. (2021) membagi kemampuan inovasi dalam faktor tiga
dimensi: pengetahuan, organisasi, dan faktor manusia. Namun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa manajer UMKM perempuan lebih menekankan pada kegiatan
operasi yang rutin, sehingga mengabaikan yang bersifat strategis.

Inovasi sangat penting untuk pembangunan berkelanjutan dan daya saing
perusahaan dan dapat mendongkrak keuntungan perusahaan. Di masa lalu, inovasi
telah dianggap sebagai satu-satunya domain besar perusahaan. Namun, ada
penerimaan yang berkembang bahwa bisnis apa pun dapat inovatif, terlepas dari ukuran
atau sektornya (Mbizi et al., 2013; Oly Ndubisi & Iftikhar, 2012). UMKM yang dapat
memperkenalkan inovasi produk atau jasa untuk mendapatkan keunggulan kompetitif
atas pesaing mereka. Inovasi juga membantu UMKM mendapatkan pengakuan global
(Mbizi et al., 2013), sehingga memberi mereka akses ke pasar baru yang lebih besar
(Spraggon & Bodolica, 2014) dan cara yang lebih baik untuk meningkatkan modal
(Delgado-Verde et al., 2011).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tujuan penelitian adalah: pertama,
penilaian berdampak pada pembatasan sosial karena pandemic COVID 19 pada usaha
kecil milik perempuan. Kedua, untuk mengungkap implikasinya strategi inovasi tertentu
dengan kelangsungan hidup mereka selama era COVID-19. Penelitian ini menganalisis
data sampel yang dipilih secara accidental sebanyak 82 usaha kecil perempuan dan 12
wawancara dengan perempuan pengelola usaha kecil di Yogyakarta. Penelitian ini
diharapkan menghasilkan informasi yang dapat membantu UMKM dalam meningkatkan
kinerja mereka. Selain itu, penelitian ini dapat membantu pembuat kebijakan yang dapat
meningkatkan kondisi ekonomi setelah pandemi corona.

Secara lebih ringkas penelitian ini bermaksud untuk membahas dua besar
pertanyaan penelitian: 1) Tantangan dan faktor apa yang selalu ada selama krisis
corona? 2) Strategi inovasi apa yang dimanfaatkan usaha kecil perempuan Indonesia
untuk bertahan selama krisis corona?

Penelitian ini akan dibahas dalam beberapa bagian. Setelah membahas latar
belakang masalah, maka akan dibahas reviu literatur yang relevan, kemudian
metodologi penelitian yang digunakan, temuan dan diskusi. Akhirnya, makalah ini
menyimpulkan dan menyoroti implikasi dan keterbatasan penelitian.
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LANDASAN TEORI DAN REVIU LITERATUR

Teori kewirausahaan digunakan sebagai kerangka konseptual dalam penelitian ini.
Dalam kewirausahaan, kreatifitas dilakukan untuk mengganti cara yang lama dengan
kombinasi kegiatan yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik (Block et al., 2017).
Oleh karena itu kreatifitas atau inovasi tidak dapat dipisahkan dari kewirausahaan. Para
pengusaha menggunakan kreatifitas sebagai sumber inovasi yang dapat membawa
perubahan secara revolusioner (Tihanyi, 2016). Pada lingkungan ekonomi yang
berubah, maka diperlukan inovasi dalam melakukan sesuatu dan mempromosikan
pengembangan ekonomi perusahaan melalui metode baru (Block et al., 2017).

Konsep kewirausahaan didasarkan pada keragaman praktik dan hasil yang terkait
dengan kewirausahaan (Steyaert, 2007; Johannisson, 2011). Prespektif yang
memperluas kewirausahaan memasukkan tindakan yang membawa sesuatu yang baru
di lingkungan ekonomi, sosial, kelembagaan dan budaya (Crittenden et al., 2020).
Penekanan kewirausahaan sebagai kegiatan ekonomi adalah hasil perubahan sosial
yang berorientasi pada hasil (Calas et al., 2009).

Dobni et al. (2016) menekankan bahwa melindungi posisi pasar bukan tujuan
penting dalam bisnis. Para peneliti menemukan bahwa dalam usaha bergantung pada
risiko yang dihadapi oleh dunia usaha. Bates & Robb (2014) menemukan bahwa pemilik
bisnis kecil harus menggunakan proses kewirausahaan inovatif untuk merencanakan
dan mengatur kegiatan ke dalam strategi bisnis agar menjaga bisnis mereka tetap
berjalan. Proses inovasi kewirausahaan dilakukan oleh pengusaha dalam mengejar ide
bisnis yang berkembang. Sultan & Sultan (2020) menemukan bahwa kompleksitas
inovasi telah meningkat karena meningkatnya jumlah pengetahuan yang tersedia untuk
membantu membuat pilihan strategis mereka.

Baru-baru ini, perhatian inovasi terdapat di kalangan UMKM yang memiliki lebih
sedikit sumber daya digunakan untuk menghasilkan dan mengkomersialkan inovasi
(Verreynne et al.,, 2019). Namun, karena adanya keterbatasan pemahaman dan
pengetahuan tentang inovasi, maka mempengaruhi kinerja perusahaan (Oly Ndubisi &
Iftikhar, 2012). Anderson et al. (2014) mendefinisikan inovasi sebagai cara baru dan
lebih baik dalam melakukan sesuatu yang baru dan berguna. Menurut Sultan & Sultan
(2020), inovasi adalah proses yang terdiri dari berbagai tahap yang dapat mengubah ide
menjadi produk baru atau produk yang berbeda dan dapat bersaing di pasar. Oleh
karena itu, UMKM perlu melakukan inovasi agar dapat bertahan dan bersaing di pasar.

Saat ini, terdapat penelitian yang menghubungkan antara kewirausahaan dan
emansipasi perempuan. Hubungan antara inovasi dan gender telah menarik minat di
kalangan peneliti (Block et al., 2017; Johansson & Lindberg, 2011). Perbedaan yang
diduga mengenai gender dan kinerja organisasi usaha kecil menyimpulkan bahwa usaha
yang dipimpin oleh perempuan tidak menghasilkan kinerja yang lebih baik daripada yang
dimiliki oleh laki-laki (Watson & Robinson, 2003). Namun, penelitian selanjutnya oleh
Crittenden et al. (2019) menambahkan wawasan baru tentang perbedaan potensial
antara perempuan dan laki-laki pengusaha mengamati bahwa untuk pengusaha
perempuan, pertimbangan pribadi dan kesediaan untuk menanggung risiko tampaknya
mengesampingkan pertimbangan ekonomi ketika perempuan pengusaha dihadapkan
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pada kemungkinan ekspansi bisnis. Oleh karena itu, merupakan hal yang penting untuk
memahami faktor yang mendorong strategi inovasi yang digunakan oleh usaha kecil
perempuan dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya.

Faktor yang mempengaruhi inovasi

Meskipun ada beberapa penelitian yang dilakukan tentang inovasi perempuan,
sebagian besar dari penelitian mengembangkan konteks yang mungkin mempengaruhi
hasil dari inovasi (Sultan & Sultan, 2020; Aryanto et al., 2021; Saunila, 2014;Chege et
al., 2020). Teori gender dan kewirausahaan dibangun di atas budaya Barat, sehingga
teori ini tidak selalu sesuai dalam konteks negara lain (Agnete Alsos et al., 2013).
Perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam inovasi perlu ditafsirkan terhadap
pengaturan kontekstual dan struktural. Oleh karena itu, faktor keberhasilan perempuan
dalam inovasi kewirausahaan di negara berkembang perlu diidentifikasi. Bagian berikut
merangkum elemen internal dan eksternal yang mempengaruhi proses inovasi pada
usaha perempuan.

Budaya. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa hambatan struktural dan budaya
adalah alasan utama untuk aktivitas kewirausahaan perempuan yang rendah dalam
masyarakat patriarki. Misalnya, peneliti menunjukkan bahwa bias gender merupakan
kendala yang dihadapi pengusaha perempuan di Timur Tengah dan Afrika Utara
(MENA) (Zamberi Ahmad, 2011; Naguib & Jamali, 2015). Pengalaman hidup pribadi
para inovator atau pengusaha, khususnya panutan dalam kehidupan seseorang, dapat
meningkatkan keberhasilan dalam upaya mereka. Pemodelan peran tampak kuat untuk
wanita yang tertarik pada karir independen, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian
sebuah asosiasi antara karir kewirausahaan seorang anak dan aktivitas kewirausahaan
orang tua.

Pengetahuan dan Ketrampilan. Brush et al. (2009) menunjukkan ketrampilan
yang dibutuhkan untuk keberhasilan wirausaha. Keterampilan manajemen dan
keuangan kewirausahaan perempuan meliputi kepemimpinan, merekrut orang yang
tepat, manajemen kas untuk membantu bisnis wanita dalam kelangsungan hidup
mereka. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa akses informasi meningkatkan
pemberdayaan perempuan (Abidi & Faisal AU Khan, 2018; Tadesse, 2017;Brush et al.,
2009; Naguib & Jamali, 2015). Selain itu, menurut Panda (2018), pendidikan merupakan
faktor yang mendorong perempuan memperoleh kompetensi dan ketrampilan, sehingga
dapat berperan dalam meraih kesuksesan usaha mereka. Penelitian lain menyatakan
bahwa kemampuan berwirausaha dikaitkan dengan status pendidikan dan pengalaman
kerja (Minniti & Naudé, 2010). Menurut Lock & Lawton Smith (2016), pendidikan tidak
hanya berasal dari pendidikan formal, namun dapat berbentuk pelatihan profesional,
misalnya dalam menjalankan bisnis dan manajemen risiko. Dalam konteks negara
berkembang, pengalaman dapat mengimbangi pendidikan (Minniti & Naudé, 2010),
tetapi dalam kegiatan inovatif, pengalaman tanpa pendidikan yang spesifik tidak
memadai untuk bisa memperoleh pengetahuan.

Kepribadian dan Efikasi diri. Menurut Bandura et al. (1999), efikasi diri adalah
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk menggunakan sumber daya yang
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diperlukan yang dibutuhkan dalam situasi tertentu. Proses transformasi keyakinan terjadi
ketika seorang wanita mengenali dengan baik kemampuannya untuk mendefinisikan
kepentingannya sendiri dan membuat keputusan sendiri. Oleh karena itu, wanita
mungkin membutuhkan bimbingan yang lebih besar dalam kepercayaan diri dan harga
diri (O’Neill & Viljoen, 2010). Sifat kepercayaan diri dapat diukur dari berbagai kombinasi
locus of control, self-efficacy, stabilitas emosional dan harga diri, yang mempengarubhi
kinerja psikologis secara positif ditempat kerja (Siemsen et al., 2008).

Secara umum, individu mengerahkan lebih banyak usaha dan gigih ketika efikasi
diri meningkat, sehingga dapat menghadapi hambatan yang terkait tugas (Chebat &
Kollias, 2000). Menurut Marcolin et al. (2000), kemampuan pribadi seseorang dapat
mempengaruhi hasil kerja seseorang. Individu yang memiliki pengalaman efikasi diri
yang relatif tinggi mempunyai resistensi inovasi yang lebih rendah karena kemampuan
untuk mengabaikan keraguan atas kemampuan mereka (Cho & Chang, 2008). Studi
sebelumnya juga menyarankan bahwa dampak kinerja tergantung pada kesesuaian
antara karakteristik individu (misalnya, self-efficacy) (Goodhue & Thompson, 1995).
Dengan demikian, efikasi diri pengusaha wanita dapat mempengaruhi bagaimana
mereka berinteraksi dengan aspek lain untuk menjembatani dan mengikat modal sosial
usaha mereka.

Salah satu faktor keberhasilan wirausaha perempuan, yang dapat disebut juga
sebagai faktor individu yaitu ketekunan (Sullivan & Meek, 2012), efikasi diri, harapan,
optimisme, dan ketahanan (Pease dan Cunningham, 2016). Kurangnya rasa percaya
diri dapat menjadi penghalang bagi upaya inovasi. Wanita mungkin tidak mempunyai
rasa percaya diri yang timbul dalam menjalankan usahanya. Wanita mungkin tidak dapat
mempresentasikan saran inovatif karena kurangnya kepercayaan diri dalam
menyampaikan ide-ide mereka.

Pemasaran Digital. Pemasaran digital merupakan mekanisme utama untuk
berbagi informasi di antara orang-orang. Manusia dapat berinteraksi dan berbagi
informasi melalui platform teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai
keunggulan kompetitif (Siemsen et al., 2008). Interaksi manusia dengan platform
teknologi adalah alat untuk bersaing dan memperoleh keuntungan fiskal. Teknologi
digital juga dapat menjadi alat bagi perempuan untuk meningkatkan partisipasi mereka
dalam ekonomi dan kualitas hidup mereka (Crittenden et al., 2019).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat
memberikan manfaat khusus untuk perempuan di negara berkembang. Manfaat ini
dapat mencakup penciptaan lapangan kerja baru dan peluang wirausaha (Blazi¢, 2019),
membantu pemilik usaha kecil mengembangkan bisnis melalui peningkatan akses ke
pelanggan dan pemasok (Beninger et al., 2016), memperkuat kepercayaan diri, serta
perluasan dan pemeliharaan jaringan sosial dan modal sosial (Maier & Nair-Reichert,
2008). Manfaat ini penting untuk semua wanita, karena mereka saat hanya dapat
mengembangkan partisipasi perempuan dalam tenaga kerja formal terbatas. Crittenden
et al. (2020) menyoroti faktor penting media sosial dan kemampuan perempuan di
negara berkembang yang menggunakan media sosial untuk menciptakan bisnis baru
dan jaringan jauh lebih efektif daripada pengusaha laki-laki terutama di negara
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berkembang. Namun, faktor budaya dapat mempersulit perempuan untuk berwirausaha
karena subordinasi perempuan, marginalisasi dan kurangnya inklusi.

Berdasarkan studi empiris yang dilakukan di negara berkembang (misalnya,
Beninger et al., 2016; Crittenden et al., 2019), teknologi dapat digunakan untuk
keuntungan sosial di antara wanita. Kesejahteraan fiskal negara adalah sebuah langkah
mendekati pencapaian keuntungan sosial. Kepemilikan ponsel juga dapat dianggap
sebagai alat independen untuk mengakses informasi yang dapat memfasilitasi
pemberdayaan perempuan. Ketrampilan kewirausahaan perempuan dapat meningkat
melalui partisipasi dalam pengambilan keputusan, kemandirian finansial, dan kebebasan
untuk beraktivitas di luar rumah. Chew et al. (2015) menguji peran ponsel dalam
pengembangan perempuan saat mempelajari pengusaha mikro. Mereka menemukan
dampak signifikan penggunaan ponsel pada keberhasilan usaha perempuan. Penjualan
secara online menunjukkan dapat memberikan dampak positif bagi efikasi diri
(Crittenden et al., 2020). Keterkaitan antara teknologi, efikasi diri, dan modal sosial
secara khusus telah ditunjukkan oleh tenaga penjual wanita di negara berkembang.
Penggunaan teknologi tidak hanya memberdayakan perempuan, tetapi proses
melakuakan penjualan online dapat memiliki pengaruh positif pada perempuan dalam
bentuk kemampuan mempromosikan brand, menanggapi pelanggan, dan merespon
kondisi pasar yang berubah.

METODA PENELITIAN

Penelitian didasarkan pada teori kewirausahaan dengan menggunakan
pendekatan multi-metoda. Pendekatan multi-metoda yang menggabungnkan metode
kuantitatif dan kualitatif yang memberi kesempatan untuk menyelidiki secara mendalam
masalah yang diangkat dalam penelitian ini (Sekaran Uma; Bougie Roger, 2016).
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, kemudian dilakukan studi eksploratif.
Penelitian ini menggunakan kuesioner dan wawancara semi terstruktur untuk
mengumpulkan data primer kuantitatif dan kualitatif.

Mengingat adanya keterbatasan dalam berhubungan dengan orang lain, maka
penelitian ini menggunakan survei secara online yang diselesaikan oleh responden
tanpa campur tangan pewawancara. Saat pandemi COVID 19 adalah salah satu cara
yang paling cocok untuk melakukan survei secara aman, murah, dan dapat menjangkau
responden dalam waktu singkat. Namun, kelemahannya adalah tingkat respon yang
rendah karena kemungkinan kuisioner tidak diterima responden atau responden tidak
bersedia mengisi kuisioner. Selain itu, terdapat kemungkinan responden tidak menjawab
seluruh pertanyaan (Sekaran Uma; Bougie Roger, 2016).

Kuesioner terdiri dari empat bagian: Bagian 1 mencakup profil responden, bagian
2. mencakup status bisnis sebelum pandemi COVID-19, bagian 3 mencakup status
bisnis selama pandemi, serta bagian 4 meliputi usulan dan upaya yang dilakukan selama
pandemi. Hasil kuisoner dianalisis dengan analisis data kuantitatif meliputi perhitungan
frekuensi variabel, perbedaan antar variabel dan uji Chi-Square.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ke 2 dilakukan wawancara semi
terstruktur kepada 12 informan usaha kecil perempuan. Sampel kecil digunakan pada
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UMKM perempuan yang usahanya tetap survive. Informan dipilih adalah usaha kecil
perempuan yang bertahan hidup berdasar lokasi, bidang bisnis, usia, dan tingkat
pendidikan yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk lebih memahami strategi inovasi yang
diikuti oleh usaha kecil perempuan ini di masa pandemi COVID-19. Wawancara dengan
pertanyaan terbuka untuk mencari informasi secara lebih mendalam.

Jawaban atas pertanyaan wawancara dianalisis melalui analisis tematik sesuai
untuk pendekatan interpretative. Transkripsi hasil wawancara diberikan kode-kode yang
dikelompokkan sesuai dengan strategi inovasi dan kelangsungan usaha perempuan.
Dari hasil pengkodean dilakukan proses pemetaan untuk memahami bagaimana
hubungan suatu jawaban dengan lainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Demografi responden

Bagian kuantitatif dari studi cross-sectional menginvestigasi dampak ekonomi
pada usaha kecil perempuan di Yogyakarta. Kuesioner anonim dibagikan melalui
whatsapp, email, media lain yang bisa digunakan. Sebanyak 82 pengelola usaha kecil
perempuan mengisi kuisioner. Partisipasi bersifat sukarela dan rahasia, dan peserta
diberitahu tentang tujuan penelitian. Data dikumpulkan selama bulan Juli- Agustus 2021.

Tabel 1. Data Demografi Responden

Umur Frekuensi Persentase Sumber Pendapatan Frekuensi Persentase

Kurang dari 30

tahun 12 15% Usaha Sendiri 45 55%

30-40 tahun 28 34% Gaji 12 15%

41-50 tahun 25 30% Dari Suami 25 30%

Lebih dari 50

tahun 17 21%

Pendidikan Omzet Penjualan Sebelum Pandemi/ Bulan

SMP 9 11% kurang dari 20jt 14 17%

SMA 48 59% 20 jt-50 jt 32 39%

Sarjana 20 24% lebih dari 50 jt 36 44%

Master 5 6%

Bidang Usaha Penggunaan Internet Sebelum Pandemi
Menggunakan

Makanan 43 52% Internet 68 83%

Dagang 21 26% Tidak Menggunakan 14 17%

Jasa 12 15%

Industri Lain 6 7%

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden dan beberapa karakteristik bisnis
yang relevan sebelum krisis COVID-19. Responden menjalankan sebagain besar pada
usaha kuliner (makanan/minuman) sekitar (52%), dilanjutkan dengan usaha dagang
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(26%), jasa (15%) dan industry kecil lainya (7%). Hampir separo dari responden berusia
antara 30 dan 50 tahun (64%), sebagian besar berpendidikan Sekolah Menengah Atas
(59%) dan sarjana (24%). Usaha kecil yang dimiliki oleh perempuan ini lebih sering
dikategorikan sebagai perusahaan mikro (89,5% mempekerjakan 3 pekerja atau lebih
kecil), hanya sebagian kecil usaha ini dijalankan dalam waktu kurang dari 10 tahun.
Perempuan yang mempunyai usaha memperoleh sumber pendapatan hanya dari
usahanya (55%), dan hampir sebagian besar mereka sudah menggunakan internet
untuk memasarkan barang dagangannya, meskipun belum optimal.

Perbandingan Pendapatan Sebelum dan Setelah Pandemi

Berdasarkan karakteristik responden, tabulasi silang dan uji Chi-Square digunakan
untuk menilai hubungan antara ukuran pendapatan bulanan sebelum pembatasan sosial
dan karakterisitik responden berdasarkan jenis usaha, usia, tingkat pendidikan, serta
lama usaha. Dari jenis usaha, sebesar (78,7%) mengalami penurunan penjualan dan
perbedaan sangat signifikan (p 0,003). Berdasarkan tingkat pendidikan atau pada tingkat
penggunaan internet dalam bisnis mereka, tidak ada perbedaan yang signifikan
pendapatan bulanan sebelum dan setelah pembatasan sosial. Namun, berdasarkan usia
perempuan pengusaha, hanya perempuan yang berusia 30-40 tahun yang mengalami
penurunan pendapatan (30,2%), Tetapi kelompok usia di atas 50 mengalami penurunan
pendapatan yang signifikan (p 0,049).

Pembatasan sosial dan kebijakan tinggal di rumah karena penyebaran COVID-19
telah mempunyai pengaruh terhadap masalah keluarga. Responden diminta untuk
memilih yang dampak sosial yang paling dirasakan pada kehidupan sosial mereka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden sebanyak 32,4% mengalami stres selama
pembatasan, 27,6% merasa lebih dekat dengan keluarga, 22,6% didukung oleh anggota
keluarga, 11,3% memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan
6,1% tidak dapat memanfaatkan secara efektif periode tinggal di rumah.

Upaya Usaha Kecil Perempuan Selama Pembatas Sosial

Dalam upaya mereka untuk mengkompensasi penjualan mereka yang hilang, para
peserta diminta untuk menjawab pertanyaan dalam tiga metode berbeda yang dapat
meningkatkan penjualan; (1) menggunakan media sosial, (2) menawarkan produk atau
layanan baru dan (3) menawarkan promosi, dan terdapat pilihan tambahan“lainnya”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 82 usaha kecil perempuan, 41,8%
menggunakan media sosial, 27,2% menawarkan layanan baru dan.atau produk baru
dan 31% menawarkan promosi. Namun, 61% dari 82 kasus telah menggunakan lebih
dari satu metode untuk meningkatkan penjualan mereka.

Strategi inovasi yang diadopsi oleh UMKM perempuan yang bertahan hidup

Wawancara semi terstruktur bertujuan untuk bertemu dengan UMKM perempuan
yang berhasil bertahan. Hasil wawancara dengan informan strategi yang dipilih untuk
bisa mempertahankan usahanya akan dijelaskan sebagai berikut:

Pengendalian Keuangan

UMKM perempuan membuat rencana untuk menghemat uang dan mereka agresif
dalam rencana ini mulai dari awal pandemi. Rata-rata bisnis perempuan hanya memiliki
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1 bulan uang tunai yang menutupi biaya operasional. Pengelola usaha mencoba untuk
meningkatkan arus kas masuk dan mengurangi arus kas keluar. Berikut adalah strategi
pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh perempuan dalam menjalankan usahanya.

“Saya berhasil mengelola uang tunai dengan mengurangi biaya utilitas, mengurangi biaya
inventaris, menghapus kegiatan ekstra yang tidak perlu, memotong pemborosan pengeluaran
yang bersifat kebijakan, dan mereskedul pembayaran hutang.”

“Saya meningkatkan dan mempercepat arus kas masuk melalui penagihan piutang lebih
cepat dan piutang pada pelanggan yang sudah ada dengan cara memberikan potongan”

Bisnis wanita kembali ke bisnis esensial dengan mengurangi biaya operasional
yang tidak perlu. Penurunan permintaan secara tiba-tiba di pasar, ditambah dengan
gangguan hampir semua bisnis akan menyebabkan pendapatan terhenti. Oleh karena
itu, secara operasional ada beberapa penghematan biaya yang dilakukan.

“Saya kembali ke pasar dan memotong biaya pemasaran, promosi hamper 50%.”

“Saya memotong hampir semua kontrak dan dan memberikan potongan sampai kontrak
penjualan terjadi dan pelanggan mau melakukan pembelian kembali.”

Sebagian besar bisnis perempuan mengajukan pinjaman lunak yang ditawarkan
oleh lembaga keuangan mikro. Program-program ini memberikan arus kas langsung ke
sebagian besar UMKM untuk membantu mempertahankan karyawan pada daftar gaiji,
dan memungkinkan bisnis tumbuh begitu pelanggan kembali.

“Pinjaman dan kredit lunak membantu saya dalam menyediakan uang tunai dalam jangka
pendek untuk menutupi biaya overhead seperti sewa, penggajian, dan utilitas.”

Pinjaman lunak ini akan memberi bisnis lokal ruang bernapas yang mereka
butuhkan untuk tetap berbisnis dan dengan demikian mempertahankan staf karena
adanya krisis kesehatan.

Strategi Fleksibilitas

Beberapa bisnis wanita mengalihkan sebagian atau seluruh bisnis mereka untuk
menjadi bagian dari solusi bagi masalah COVID-19 (yaitu fleksibilitas) seperti
memproduksi masker atau pembersih yang higienis. Karena itu, pengusaha wanita yang
menikmati multi-ketrampilan dan memiliki operasi yang fleksibel berhasil mengatasinya
dengan situasi baru.

“Saya mengubah operasi saya dari memproduksi sabun buatan tangan menjadi
memproduksi tangan tanpa air yang higienis pembersih. “

“Saya berhasil mengubah penggunaan lini produksi dengan sangat cepat dengan cara
mengubah jenis produk yang banyak dibutuhkan pada saat pandemi dengan biaya minimum.”

Strategi Kolaborasi

Platform jaringan memungkinkan bisnis wanita untuk mendiskusikan tantangan
dan strategi untuk maju kedepan. Wanita dalam jaringan saling mendukung secara
online dan menjadi kawan satu dengan lainnya. Untuk menyatukan suara dalam bisnis
perempuan sangat penting di saat krisis. Berkolaborasi, bukan bersaing, adalah satu-
satunya cara bisnis dapat bertahan dari pandemi.
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“Kami berada dalam masyarakat yang bersaing dalam menjalankan usaha, namun ketika
orang-orang menjalin hubungan dan bekerjasama dengan yang lain, maka kesulitan akan dapat
ditangani.”

Semakin erat hubungan komunitas, semakin besar kemungkinan mereka akan
menjadi tangguh dan bertahan dalam mengatasi krisis corona. Kerjasama dan
berkolaborasi tidak menghentikan bisnis mereka selama pandemi. Sebaliknya, Ketika
usaha dilakukan kerjasama, bisnis perempuan menunjukkan pertumbuhan omset dan
keuntungan.

Strategi Pemasaran Digital

Media sosial, surat, email, panggilan telepon adalah cara yang efektif telah
digunakan oleh usaha kecil ini. Semua dari 12 wanita memiliki usaha menggunakan cara
pemasaran online melalui media sosial, perdagangan elektronik, dan platform digital
lainnya.

“Pada kondisi saat yang menginspirasi saya adalah membuat usaha ini terhubung dengan
segala sesuatu yang baru di media sosial dan platform digital.”

Meskipun pemasaran digital adalah alat yang efisien dan efektif selama masa
karantina. Usaha kecil perempuan menghadapi beberapa tantangan yang menuntut
pengiriman dan pembayaran elektronik. Itulah mengapa jaringan dengan bank dan
perusahaan logistik diperlukan untuk pemasaran digital.

Pengurangan biaya komunikasi yang terkait dengan penggunaan telepon seluler
memiliki dampak ekonomi yang manfaat nyata, seperti efisiensi berkomunikasi dengan
konsumen dengan cepat dan efektif (Jensen, 2007). Penggunaan ponsel telepon
memungkinkan perempuan yang mempunyai usaha mengumpulkan informasi harga
dengan lebih mudah, membuat pasar lebih efisien dan menurunkan biaya transaksi
(Wendt et al., 2020). Dalam hal ini diperlukan akses informasi melalui jaringan yang
tersedia di semua lokasi, sehingga bisa menjangkau pasar pada daerah-daerah
terpencil.

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Makalah ini merangkum dampak krisis corona tingkat negara terhadap UMKM
perempuan di Indonesia dengan mensurvei 82 usaha kecil milik perempuan. Penelitian
ini menawarkan wawasan tentang tantangan dihadapi oleh para perempuan yang
memiliki usaha karena adanya penghentian kegiatan bisnis. Hal ini penting karena
membahas kasus pada lingkungan politik dan ekonomi yang tidak stabil bahkan ketika
negara telah bebas dari pandemi. Dari kendala-kendala yang dihadapi oleh pengusaha
perempuan di negara berkembang (Panda, 2018), penelitian membantu pengelola
usaha kecil menghadapi menghadapi kondisi karena kejadian luar biasa dan strategi
yang dapat dilakukan untuk tetap survive. Penelitian ini mengeksplorasi reaksi inovatif
perempuan untuk mempertahankan bisnis mereka dan bertahan hidup. Kombinasi
strategi yang telah diambil selama pembatasan sosial meliputi; manajemen kas,
fleksibilitas, kerjasama dan pemasaran digital memfasilitasi kelangsungan hidup usaha
kecil perempuan di Indonesia.
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Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat digunakan untuk memberikan
arah penelitian di masa depan. Penelitian saat ini terpusat dalam satu daerah geografis
yaitu di Yogyakarta, ada peluang untuk memperluas penelitian ini ke daerah lain dan
negara berkembang untuk menangkap kemungkinan perbedaan negara dalam peran
kemampuan perempuan untuk mempertahankan usahanya. Selain itu, karena konteks
penelitian ini adalah pengusaha mikro wanita, penelitian masa depan juga dapat
mempertimbangkan berbagai jenis format kewirausahaan (misalnya, usaha rintisan kecil
dan menengah) yang diciptakan dan dikelola dengan perbandingan gender. Penelitian
selanjutnya dapat memilahkan data usaha kecil berdasarkan gender untuk memahami
sepenuhnya bagaimana perempuan dan laki-laki dalam menjalankan usaha untuk
mengalokasikan sumber daya yang tersedia dengan lebih baik pada saat pandemi
COVID 19.

Keterbatasan yang melekat dari penelitian ini adalah bahwa sampelnya adalah
cross-sectional, dan tidak menjelakan hubungan kausalitas dari temuan. Data cross-
sectional membatasi hasil untuk mencerminkan satu titik waktu, dan studi masa depan
dapat meneliti secara longitudinal. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan pengukuran
selfreported dan data dikumpulkan melalui desain survey, sehingga terdapat
kemungkinan bias metode umum (common method bias). Namun, penelitian
menyimpulkan bahwa bias ini tidak berpengaruh signifikan pada hasil penelitian.

Penelitian mempunyai beberapa implikasi bagi dunia usaha dan pembuat
kebijakan. Pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan pengalaman berbeda yang
dihadapi oleh perempuan dan laki-laki selama pandemi untuk memastikan bahwa setiap
bisnis mendapatkan bantuan yang paling dibutuhkan untuk melakukan perbaikan dan
bertahan hidup. Pengetahuan yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan
ketika kondisi serangan pendemi terjadi di masa yang akan datang. Kebijakan dan
strategi yang dilakukan mungkin dapat membantu untuk mengurangi kerugian yang tidak
direncanakan ketika usaha kecil dihadapkan pada kondisi krisis.
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